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Abstract:Teacher performance certification at Madrasah Aliyah At-Taqwa 04 Bekasi is very important to 
realize because it determines the achievement of national education goals. The purpose of this study 
is to examine the relationship between teacher professional competence and teacher performance at 
MA At-Taqwa 04 Bekasi City. The main problem in this study is to get an idea of how professional 
competence and teacher performance certification are the main problems that will be described in 
the results of this study. The research method used is quantitative with descriptive analysis. While 
the data collection techniques include questionnaires, interviews, and observations. The population 
in this study were Islamic religious education teachers totaling 20 people with a sample of 20 people 
determined through saturated sampling techniques. The data analysis was carried out quantitatively 
and the hypothesis was tested using the r test formula. The results of this study concluded that the 
competence of teachers was good. Likewise, the teacher's performance is quite good. While the 
relationship between the influence of professional competence of teachers with teacher performance 
certification obtained a value of 0.680 and means at a significant level of 0.05. Thus, the two variables, 
namely variable X, namely professional competence, and variable Y, the performance of certification 
teachers are positively related, meaning that the better the professional competence of teachers, the 
better the performance of certified teachers at MA At-Taqwa 04 Bekasi City.
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Pendahuluan
Peranan guru sangat menentukan dalam 
usaha peningkatan mutu pendidikan formal. 
Untuk itu guru sebagai agen pembelajaran 
dituntut untuk mampu menyelenggarakan 
proses pembelajaran dengan sebaik-
baiknya dalam kerangka pembangunan 
pendidikan. Guru mempunyai fungsi 
dan peran yang sangat strategis dalam 
pembangunan bidang pendidikan, sehingga 
perlu untuk dikembangkan sebagai profesi 
yang bermartabat. Undang-Undang No. 
14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen 
pasal 4 menegaskan bahwa guru sebagai 
agen pembelajaran berfungsi untuk 
meningkatkan mutu pendidikan nasional. 
Untuk dapat melaksanakan fungsinya 
dengan baik, maka sebaiknya guru 
meningkatkan kinerjanya1. 
1 Undang-undang Republik Indonesia Nomor 14 
Sebuah hadis yang diriwayatkan 
Ibnu Majah, “Dari Jabir RA ia berkata: 
Rasulullah SAW bersabda: janganlah 
kalian belajar (menuntut ilmu) bertujuan 
untuk berbangga pada ulama karenanya, 
dan untuk berdebat dengan orang-
orang bodoh, begitu pula bertujuan agar 
karenanya orang-orang dapat berpaling 
(menarik perhatian), maka barang siapa 
yang melakukan itu maka ia masuk 
neraka”. (H.R. Ibnu Majah).
Kinerja atau (performance) menurut 
LAN yang dikutip oleh Mulyasa2 
adalah prestasi kerja, pelaksanaan kerja, 
pencapaian kerja atau unjuk kerja, hasil 
yang dicapai oleh guru dalam melaksanakan 
tahun 2005 tentang Guru dan Dosen(Surabaya: Kesindo 
Utama, 2009)
2 Mulyasa, E. 2004. Menjadi kepala sekolah 
professional(Bandung: PT. Remaja Rosdakarya Offsed, 
2004) h. 136.
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tugas-tugas yang dibebankan kepadanya 
yang didasarkan atas kecakapan, 
pengalaman dan kesungguhan serta waktu 
dengan output yang dihasilkan tercermin 
baik untuk mewujudkan tujuan pendidikan 
nasional. Menurut Mangkunegaran, 
Istilah kinerja guru berasal dari kata job 
performance/actual performance (prestasi 
kerja atau prestasi sesungguhnya yang 
dicapai oleh seseorang). Jadi kinerja 
menurut arti bahasa bisa sebagai prestasi 
yang dicapai untuk keberhasilan kerja 
pada diri seseorang. Keberhasilan kinerja 
juga ditentukan dengan pekerjaan serta 
kemampuan seseorang pada bidang 
tersebut3. Berdasarkan dari beberapa 
pengertian kinerja menurut para ahli 
tersebut dapat dipahami bahwa kinerja 
adalah prestasi kerja yang dicapai oleh 
seseorang. Kinerja atau prestasi kerja 
merupakan hasil akhir dari suatu aktivitas 
yang telah dilakukan oleh seseorang untuk 
meraih suatu tujuan. Hasil itu terpenuhi 
seandainya prestasi tercapai secara 
maksimal oleh seseorang. Pencapaian hasil 
kerja ini juga sebagai bentuk perbandingan 
hasil kerja seseorang dengan standar yang 
telah ditetapkan. Apabila hasil kerja yang 
dilakukan oleh seseorang sesuai dengan 
standar kerja. 
Masih menurut Mangkunegara4, 
kinerja dapat dikatakan sebagai hasil kerja 
dari kerja seseorang, karena mempunyai 
kemampuan untuk melakukan secara 
moral. Kinerja guru yang baik tidak terlepas 
dari seseorang guru yang professional. 
Guru yang profesional adalah guru yang 
mampu melaksanakan tugas seorang 
guru dengan baik dan dapat mengelola 
sumber daya pendidikan yang tersedia dan 
mengkoordinasikannya untuk keberhasilan 
pendidikan. 
3 Mangkunegara, AA. Anwar Prabu. Manajemen 
Sumber Daya Manusia(Bandung: PT. Rosda Karya 
2000), h. 67
4 Ibid, h. 67
Sertifikasi guru adalah proses 
pemberian sertifikat pendidik kepada guru 
yang telah memenuhi standar kualifikasi 
akademik dan kompetensi dengan mengacu 
pada Undang-Undang Republik Indonesia 
Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan 
Dosen, Peraturan Pemerintah Nomor 19 
Tahun 2005 tentang Standar Nasional 
Pendidikan, Peraturan Menteri Pendidikan 
Nasional Nomor 16 Tahun 2007 tentang 
Standar Kualifikasi Akademik dan 
Kompetensi Guru, dan Peraturan Menteri 
Pendidikan Nasional Nomor 18 Tahun 2007 
tentang Sertifikasi Guru dalam Jabatan5.
Menurut Saondi bahwa pengembangan 
profesi memiliki hubungan fungsional dan 
pengaruh terhadap kinerja guru karena 
memperkuat kemampuan profesional 
guru dalam melaksanakan pekerjaan. 
Pola pengembangan profesi yang dapat 
dilakukan, antara lain: (1) program 
tugas belajar,(2) program sertifikasi, dan 
(3) penataran dan workshop6. Menurut 
Daud7, menyatakan bahwa sertifikasi guru 
bertujuan untuk menentukan kelayakan 
guru dalam melaksanakan tugas sebagai 
agen pembelajaran dan mewujudkan tujuan 
pendidikan nasional serta meningkatkan 
proses dan mutu hasil pendidikan. Pengaruh 
yang diharapkan adalah akan semakin 
efektifnya proses pembelajaran di setiap 
sekolah. Ada harapan setelah program 
sertifikasi ini akan ditemukan para pendidik 
yang mencurahkan segala potensinya dalam 
melaksanakan tugas kependidikannya; 
para guru yang bersemangat, memiliki 
etos kerja tinggi, disiplin, paham akan 
tugasnya, dan para guru yang mencintai 
profesi kependidikannya.
5 Ibid, h. 68
6 Saondi, Ondi, dan Aris Suherman. Etika Profesi 
Keguruan(Bandung: PT. Refika Aditama, 2010) h.71
7 Daud  Afrianto. Menunggu multiplier effect 
sertifikasi pendidik. diakses dari Newsgroup http://
afriantodaud.blogspot.com/pada tanggal 1 Mei 2016.
pukul 10.47
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Suasana positif akan tercipta diruang-
ruang kelas saat para pendidik telah 
mencintai profesi kependidikannya dalam 
maknanya yang sebenarnya, kita akan 
menemukan ruang-ruang kelas yang aktif 
karena dipimpin oleh seorang pendidik 
profesional, seorang guru yang kaya dengan 
berbagai ide kreatif tentang bagaimana 
menjadikan proses pembelajaran semakin 
efektif dan menarik, seorang guru yang tidak 
pernah kehabisan cara dalam membantu 
anak didik mereka mencapai target-target 
pembelajaran, seorang guru yang tidak 
hanyabisa berperan sebagai sumber ilmu, 
tapi juga sebagai sumber inspirasi bagi 
para siswanya dalam menggapai asa dan 
masa depan mereka yang lebih baik8.
Guru merupakan salah satu faktor 
penentu tinggi rendahnya mutu hasil 
pendidikan. Keberhasilan penyelenggara 
pendidikan sangat ditentukan oleh sejauh 
mana kesiapan guru dalam mempersiapkan 
peserta didiknya melalui kegiatan belajar 
mengajar. Namun demikian, posisi 
strategis guru untuk meningkatkan mutu 
hasil pendidikan sangat dipengaruhi oleh 
kemampuan profesional mengajar dan 
tingkat kesejahteraannya. 
Program sertifikasi guru 
merupakan upaya pemerintah untuk 
mengidentifikasikan guru-guru berkualitas. 
Guru berkualitas yang terbukti dari 
hasil sertifikasi dijadikan dasar untuk 
memberikan tunjangan profesi. Guru 
yang memperoleh tunjangan profesi 
dikategorikan sebagai guru profesional. 
Hal ini yang akan membedakan kinerja 
guru yang bersertifikasi dan yang belum 
bersertifikasi. Diharapkan dengan adanya 
tunjangan profesi pendidik ini kinerja 
guru bersertifikasi akan meningkat yang 
pada akhirnya akan berpengaruh juga 
terhadap mutu pendidikan. Dengan adanya 
sertifikasi, diharapkan guru sebagai agen 
8 Ibid, h.
pembelajaran akan meningkat sesuai 
dengan standar yang sudah ditetapkan.
Kompetensi guru yang dimaksud 
berdasarkan Undang-Undang Tentang 
Guru dan Dosen9, maka kompetensi 
yang harus dimiliki seorang guru yaitu 
kompetensi pedagogik, kompetensi 
kepribadian, kompetensi sosial, dan 
kompetensi professional.
Dengan kemampuan yang memenuhi 
standar mnimal dan kesejahteraan yang 
memadai diharapkan kinerja guru dalam 
mengelola proses pembelajaran meningkat, 
kualitas pembelajaran yang meningkat 
diharapkan akan terjadi peningkatan 
prestasi belajar siswa.
Namun peningkatan kinerja guru 
yang sudah lolos sertifikasi masih belum 
memuaskan. Motivasi kerja yang tinggi 
justru ditunjukkan oleh guru-guru yang 
belum mengikuti sertifikasi dengan harapan 
segera dapat disertifikasi. Demikian temuan 
sementara dari hasil survei yang dilakukan 
Persatuan Guru Republik Indonesia (PGRI) 
mengenai dampak sertifikasi profesi guru 
terhadap kinerja guru.Hasilnya sudah 
menunjukkan jika kinerja guru yang sudah 
mendapatkan sertifikasi belum meningkat 
secara signifikan. Kenyataan itu perlu 
dicermati supaya tujuan peningkatan mutu 
dan profesionalisme guru usai sertifikasi 
benar-benar tercapai10. 
Hasil survei terhadap responden 
penelitian Baedhowi11, yakni 64,36% atau 
2.362 guru terlihat masih stagnan alias 
tidak meningkat kompetensinya. Penelitian 
9 Undang-undang Republik Indonesia Nomor 14 
tahun 2005 tentang Guru dan Dosen(Surabaya: Kesindo 
Utama, 2009)
10 PGRI, Kinerja Guru Bersertifikasi Belum 
Memuaskan, diakses dari http://edukasi.kompas.com/
read/2009/10/06 /18242090. pada tanggal 22 Agustus 
2016 pukul 21.30
11 Aryono, Ahmad Mufid.Guru di Solo Tak 
Lulus Sertifikasi. http://www.solopos.co.id/2009/ 
pendidikan/484 pada tanggal 22 Agustus 2016 pukul 
221.40
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tersebut mengambil sampel sejumlah 
3.670 responden di lima kota diantaranya 
di Jakarta dan Solo, di mana 2.360 atau 
64,36%. Berdasarkan uji kompetensi 
guru dari segi kepribadian, sosial dan 
pedagogik (akademik kependidikan), 
dinyatakan tidak ada peningkatan dalam 
segi profesionalitas. Dia mengatakan, 
peningkatan mutu pendidikan tergantung 
dari perbaikan perekrutan, pelatihan, 
status sosial dan kondisi kerja para guru. 
Guru membutuhkan pengetahuan dan 
keterampilan yang terus ditingkatkan 
mengingat perkembangan teknologi 
dan informasi. Ada dua hal yang saling 
berkaitan yaitu pemberian penghargaan 
atas kinerja guru dan kompetensi guru.
Pelaksanaan uji sertifikasi tenaga 
pengajar atau guru adalah untuk menilai 
kemampuan minimal yang harus dimiliki 
seseorang guru agar dapat melaksanakan 
tugas seorang guru dengan baik dan 
diharapkan kinerja seorang guru juga akan 
meningkat dengan adanya pelaksanaan 
uji sertifikasi ini. Dalam penilaian ini 
seorang guru atau tenaga pengajar 
harus menyelesaikan sepuluh item 
penilaian untuk dapat lulus sertifikasi 
diantaranya yaitu kualifikasi akademik, 
pendidikan dan pelatihan, pengalaman 
mengajar, perencanaan dan pelaksanaan 
pembelajaran, penilaian dari atasan dan 
pengawas, prestasi akademik, karya 
pengembangan profesi, keikutsertaan 
dalam forum ilmiah, pengalaman organisasi 
di bidang pendidikan12.
McColskey13 dalam penelitiannya 
mengungkapkan bahwa ada perbedaan 
12 DIKTI.  Pedoman Penyusunan Sertifikasi Guru 
dalam Jabatan melalui Penilaian Portofolio(Jakarta: 
Departemen Pendidikan 2008)
13 McColskey, Wendy.. A Comparison of National 
Board Certified Teachers and non-National Board 
Certified Teachers: Is there a difference in teacher 
effectiveness and student achievement? diakses dari 
http:// www.nbpts.org/journsl/ teacher effectiveness. pada 
18 Agustus 2016 pukul 23.00 WIB
antara guru yang telah bersertifikasi 
dengan guru yang belum bersertifikasi dan 
berpengaruh terhadap prestasi siswa di 
kelas.Kendati demikian dalam penelitian 
Palupi14, indikator kinerja gurunya adalah 
komponen DP3, yaitu kesetiaan, prestasi 
kerja, tanggung jawab, ketaatan, kejujuran, 
kerjasama, prakarsa dan kepemimpinan. 
Hasil penelitian menunjukkan secara 
simultan sertifikasi guru berpengaruh 
terhadap kinerja guru ekonomi akuntansi.  
Guru dalam proses pembelajaran di 
kelas dipandang dapat memainkan peran 
penting terutama dalam membantu peserta 
didik untuk membangunsikap positif 
dalam belajar, membangkitkan rasa 
ingin tahu,mendorong kemandirian 
dan ketepatan logika intelektual, serta 
menciptakan kondisi-kondisi untuk sukses 
dalam belajar.
Kinerja dan kompetensi guru memikul 
tanggung jawab utama dalam transformasi 
orientasi peserta didik dari ketidaktahuan 
menjadi tahu, dari ketergantungan 
menjadi mandiri, dari tidak terampil 
manjadi terampil, dengan metode-
metode pembelajaran bukan lagi 
mempersiapkan peserta didik yang pasif, 
melainkan peserta didik berpengetahuan 
yang senantiasa mampu menyerap 
dan menyesuaikan diri dengan informasi 
baru dengan berfikir, bertanya, menggali, 
mencipta danmengembangkan cara-cara 
tertentu dalam memecahkan masalah yang 
berkaitan dengan kehidupannya.
Badan Standar Nasional Pendidikan 
(BSNP) menegaskan bahwa pendidik 
(guru) harus memiliki kompetensi sebagai 
agen pembelajaran pada jenjang endidikan 
dasar dan menengah serta pendidikan 
14 Palupi Paruningsih,Pengaruh Sertifikasi Profesi 
Guru Terhadap Kinerja Guru Akuntansi Di Smk Se-
Kabupaten Sragen (Semarang, Universitas Negeri 
Semarang, 2011), h. 6
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anak usia dini15. Arahan normatif tersebut 
yang menyatakan bahwa guru sebagai 
agen pembelajaran menunjukkan pada 
harapan, bahwa guru merupakan pihak 
pertama yang paling bertanggung 
jawab dalam transfer ilmu pengetahuan 
kepada peserta didik.
Terkait dengan pernyataan 
tersebut, mantan Menteri Pendidikan 
dan Kebudayaan R.I. Fuad Hasan 
berpendapat bahwa, “sebaik apapun 
kurikulum jika tidak dibarengi oleh guru 
yang berkualitas, maka semuanya akan sia-
sia. Sebaliknya, kurikulum yang kurang 
baik akan dapat ditopang oleh guru yang 
berkualitas. Oleh sebab itu, peningkatan 
mutu guru sepatutnya menjadi perhatian 
utamadalam upaya peningkatan mutu 
pendidikan16.
Hal senada dipertegas lagi oleh 
Mulyasa bahwa betapapun bagusnya su
atu kurikulum (official),tetapi hasilnya 
sangat tergantung pada apa yang 
dilakukan oleh guru dan juga siswa dalam 
kelas (actual)17. Bila dicermati kedua 
pernyataan tersebut di atas, maka keduanya 
menunjukkan bahwa berhasil-tidaknya 
pelaksanaan kurikulum di sekolah sangat 
tergantung pada kinerja guru.
Di negara kita, bukan rahasia 
lagi bahwa masyarakat mempunyai 
harapan yang berlebih terhadap guru. 
Keberhasilan atau kegagalan sekolah 
sering dialamatkankepada guru. Justifikasi 
masyarakat tersebut dapat dimengerti 
karena guru adalah sumber daya yang 
aktif, sedangkan sumber daya-sumber 
15 Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 
tentang Badan Standar Nasional Pendidikan(BSNP, 2005)
16 Kinerja Guru Bersertifikasi  Belum 
Memuskan di akses dari http://edukasi.kompas.com/ 
read/2009/10/06/18242090. pada tanggal 23 Agustus 
2016 pukul 13.00 WIB
17 Mulyasa.  Manajemen Berbasis Sekolah: 
Konsep, Strategi, danImplementasi, (Bandung, Remaja 
Rosdkarya.2003), h.  147
daya yang lain adalah pasif.Oleh karena 
itu, sebaik-baiknya kurikulum, fasilitas, 
sarana dan prasarana pembelajaran, tetapi 
jika kualitas gurunya rendah maka sulit 
untuk mendapatkan hasil pendidikan 
yang bermutu tinggi. Oleh karena itu, 
kajian tentang kinerja dan kompetensi 
guru masih merupakan hal penting untuk 
dibahas di dalam tulisan ini, yang hasilnya 
dapat dijadikan sebagai dasar (legal 
aspect) dalam upaya perancangan dan 
pengembangan kinerja dan kompetensiguru 
dalam pembelajaran18.
Sementara itu profesionalisme guru 
sering dikaitkan dengan tiga faktor yang 
cukup penting, yaitu kompetensi guru, 
sertifikasi guru, dan tunjangan profesi 
guru. Ketiga faktor tersebut merupakan 
latar yang disinyalir berkaitan erat dengan 
kualitas pendidikan. Guru profesional 
yang dibuktikan dengan kompetensi 
yang dimilikinya akan mendorong 
terwujudnya proses dan produk kinerja 
yang dapat menunjang peningkatan 
kualitas pendidikan. Guru kompeten dapat 
dibuktikan dengan perolehan sertifikasi 
guru berikut tunjangan profesi yang 
memadai menurut ukuran Indonesia. 
Di Madrasah Aliyah At-Taqwa 04 
Kaliabang Tengah Kota Bekasi Jawa Barat 
sekarang ini terdapat sejumlah guru yang 
telah tersertifikasi, akan tersertifikasi dan 
telah memperoleh tunjangan profesi, dan 
akan memperoleh tunjangan profesi. Fakta 
bahwa guru telah tersertifikasi merupakan 
dasar asumsi yang kuat, bahwa guru 
telah memiliki kompetensi. Kompetensi 
guru tersebut mencakup empat jenis, 
sebagaimana telah disebutkan dalam 
undang-undang No.14 tahun 2005, yaitu 
(1) kompetensi pedagogi (2) kompetensi 
profesional, (3) kompetensi sosial, dan (4) 
kompetensi kepribadian19.
18 Ibid, h.147
19 Undang-undang Republik Indonesia Nomor 14 
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Terkait dengan tidak efektifnya 
tunjangan profesional guru, mengutip dari 
harian Kompas20, Baedhowi  mengatakan 
bahwa guru yang telah lolos sertifikasi 
ternyata tidak menunjukkan kompetensi 
yang signifikan. Menteri Muhammad 
Nuh  juga mengatakan bahwa guru-guru 
yang telah lolos sertifikasi umumnya 
tidak menunjukkan kemajuan baik dari 
sisi pedagogis, kepribadian, profesional 
maupun sosial. Mendiknas menambahkan 
bahwa guru hanya aktif menjelang 
sertifikasi tetapi setelah dinyatakan lolos, 
kualitas mereka justru semakin menurun.
Persoalan yang muncul kemudian, 
bahwa guru yang diasumsikan telah 
memiliki kompetensi karena mereka 
telah tersertifikasi, tampaknya dalam 
jangka panjang sulit untuk dapat 
dipertanggungjawabkan secara akademik. 
Bukti tersertifikasinya para guru adalah 
kondisi sekarang, yang secara umum 
merupakan kualitas sumber daya guru 
sesaat setelah sertifikasi. Oleh karena 
sertifikasi erat kaitannya dengan proses 
belajar, maka sertifikasi tidak bisa 
diasumsikan mencerminkan kompetensi 
yang unggul sepanjang hayat. 
Penelitian ini akan mendeskripsikan 
mengenai hubungan kompetensi 
profesional guru terhadap kinerja guru 
sertifikasi pendidikan agama islam. Selain 
itu ingin diketahui lebih jauh pengertian 
kinerja guru; kompetensi guru dan diakhiri 
dengan kesimpulan. Adapun judul dalam 
penelitin ini adalah “Hubungan Kompetensi 
Profesional dengan Kinerja Guru.”
Tujuan penelitian ini sebagai berikut: 
(1) Bagaimana tentang kompetensi 
profesional guru di Madrasah Aliyah At-
Taqwa 04, Bekasi; (2) Bagaimana tentang 
kinerja guru sertifikasi di Madrasah Aliyah 
tahun 2005 tentang Guru dan Dosen.(Surabaya: Kesindo 
Utama, 2009)
20  Harian Kompas, 3 Maret 2011, h. 14
At-Taqwa 04, Bekasi; (3) Bagaimana 
hubungan kompetensi profesional dengan 
kinerja guru sertifikasi pendidikan agama 
islam di Madrasah Aliyah At-Taqwa 04, 
Bekasi.
Hasil dan Pembahasan Penelitian
Penelitian ini dilakukan untuk 
mengetahui hubungan antara kompetensi 
profesional guru pendidikan agama islam 
dengan kinerja guru bersertifikasi di 
Madrasah Aliyah 04 At-Taqwa Kaliabang 
Nangka Kota Bekasi. 
Penyebaran angket diberikan kepada 
guru bersertifikasi dan yang bersertifikasi 
pendidikan agama islam yang terdiri 
dari guru tetap dan tidak tetap. Apabila 
dijumlahkan guru tetap yang bersertifikasi 
hanya ada 18 orang dari 38 guru yang 
mengajar di Madrasah Aliyah At-Taqwa 04 
Bekasi.
Adapun tujuan dalam penelitian 
ini adalah untuk mengetahui hubungan 
kompetensi profesional dengan kinerja 
guru bersertifikasi di Madrasah Aliyah At- 
Taqwa 04 Kaliabang Nangka Bekasi.
Analisa Pembahasan
Tugas guru profesional adalah 
memaksimalkan kemampuan peserta didik 
sesuai dengan potensi dan kemampuan 
mereka. Untuk menghasilkan siswa 
berpotensi maka guru harus lebih 
berpotensi baik dari segi ilmu, kepribadian, 
pengalaman, dan standar-standar guru 
lainnya berdasarkan Kualifikasi akademik 
guru tersebut.  seorang guru yang 
profesional adalah seorang guru yang ahli, 
bukan amatiran, sambilan, atau sementara 
dalam menjalankan tugasnya sebagai 
guru karena makna profesionalisme 
bertentangan dengan amatirisme. Seorang 
guru profesional akan bertindak secara 
sungguh-sungguh dan akan terus menerus 
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meningkatkan mutu karyanya secara sadar, 
melalui pendidikan dan pelatihan. 
Walter Johnson dalam Rusman 
mengatakan bahwa profesional adalah 
seseorang yang menampilkan tugas khusus 
yang mempunyai tingkat kesulitan lebih 
dari biasa dan mempersyaratkan waktu 
persiapan dan pendidikan cukup lama untuk 
menghasilkan pencapaian kemampuan, 
keterampilan, dan pengetahuan yang 
berkadar tinggi21.
Sedangkan Usman mengatakan bahwa 
kompetensi merupakan perilaku yang 
rasional untuk mencapai tujuan yang 
dipersyaratkan sesuai dengan kondisi yang 
diharapkan. Kompetensi guru merupakan 
kemampuan seorang guru dalam 
melaksanakan kewajiban-kewajiban secara 
bertanggung jawab dan layak22.
Hubungannya antara kompetensi 
guru profesionoanl dengan kinerja guru 
sertifikasi menurut Mangkunegaran, 
bahwa “Istilah kinerja guru berasal dari 
kata job performance/actual performance 
(prestasi kerja atau prestasi sesungguhnya 
yang dicapai oleh seseorang)”23. Jadi 
menurut bahasa kinerja bisa diartikan 
sebagai prestasi yang nampak sebagai 
bentuk kemampuan dengan pekerjaan 
serta kemampuan seseorang pada bidang 
tersebut. Keberhasilan kerja juga berkaitan 
dengan kepuasan kerja seseorang. 
Kinerja guru sertifikasi sebagai salah 
satu komponen sekolah menjadi penting 
karena penilaian bermanfaat untuk 
mengetahui kendala-kendala yang dihadapi 
dan sekaligus memperbaiki kesalahan-
kesalahan sehingga karir dan kemampuan 
guru akan berkembang ke arah lebih baik. 
21 Walter Johnson dalam Rusman. Model-model 
Pembelajaran(Jakarta. Rajawali Pers, 2010), h.17
22 Usman, Moh. Uzer. Menjadi Guru Profesional 
(Bandung: Remaja Rosdakarya. 2010), h. 14
23 Mangkunegara, AA. Anwar Prabu. Manajemen 
Sumber Daya Manusia(Bandung: PT. Rosda Karya, 
2000), h. 67
Dalam penelitian ini ditemukan hubungan 
yang signifikan antara kompetensi 
profesional dengan kinerja guru sertifikasi 
Madrasah Aliyah 04 Kaliabang Bekasi.
Menurut Caniago, kinerja dipengaruhi 
juga oleh kepuasan kerja yaitu perasaan 
individu terhadap pekerjaan yang 
memberikan kepuasan  batin kepada 
seseorang sehingga pekerjaan itu disenangi 
dan digeluti dengan baik24.
Sesuai dengan teori bahwa kompetensi 
profesional guru adalah kecakapan/keahlian 
atau kemampuan yang dibekali dengan 
pengetahuan disertai tindakan dalam 
mewujudkan tujuan yang ingin dicapai. 
Keahlian tersebut ditempuh melalui proses 
dan waktu yang lama sehingga keahlian 
itu melekat dalam diri seseorang (menjadi 
karakteristik) dan dengan pengetahuan 
serta keahlian tersebut ia bisa mengambil 
manfaatnya. Berhubungan secara 
signifikan sebesar r = 0,860 dengan kinerja 
guru sertifikasi yang terlihat dari rasa 
tanggungjawabnya menjalankan amanah, 
profesi yang diemban, rasa tanggungjawab 
moral dipundaknya. Semua itu akan 
terlihat kepada kepatuhan dan loyalitas 
di dalam menjalankan tugas keguruan di 
dalam kelas dan tugas kependidikannya di 
luar kelas.
Tabel 4.16. Tabel Korelasi
Sumber :Syofian Siregar, M.M, (2013: 337)
24 Caniago, Mukhlis. 2009 hal 28. Profesionalisme 
kinerja guru menyongsong masa depan.diakses 
dari http://mukhliscaniago.wordpress.com/2009/10/
Profesionalisme kinerja guru menyongsong masa depan.
html pada tanggal 30 Agustus 2016 pkl. 15.00 WIB
No. Nilai Korelasi (r) Taraf Signifikansi
1. 0,00 – 0,199 Sangat Lemah
2 0,20 – 0,399 Lemah
3 0,40 – 0,599 Cukup
4 0,60 – 0,799 Kuat
5 0,80 – 0,100 Sangat Kuat
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Berdasar tabel koefesien korelasi 
di atas, nilai koefesien korelasi adalah 
sebesar 0,86  berada pada taraf signifikansi 
sangat cukup, artinya taraf signifikansi dari 
pengaruh variabel X terhadap variabel Y 
sangat kuat.
Koefesien determiniasi
Koefisien determinasi pada intinya 
mengukur seberapa jauh kemampuan 
model dalam menerangkan variasi variabel. 
Koefisien determinasi ini digunkan karena 
dapat menjelaskan kebaikan dari model 
regresi dalam variabel dependen. Semakin 
tinggi nilai koefisien determinasi maka 
akan semakin baik pula kemampuan 
variabel independen dalam menjelaskan 
variabel dependen. 
Nilai koefisien determinasi adalah 
antara nol dan satu. Niali R² yang kecil 
berarti kempuan variabel-variabel 
indepnden dalam menjelaskan variasi 
variabel dependen amat terbatas. Nilai 
yang mendekati satu berarti variabel-
variabel independen memberikan hampir 
semua informasi yang dibutuhkan untuk 
memprediksikan variasi variabel dependen.
Berdasarkan hasil penghitungan 
korelasi variabel (X) kompetensi 
profesional dengan kinerja sertifikasi 
guru (Y) didapatkan nilai sebesar 0,86. 
Nilai tersebut kemudian dihitung sebagai 
berikut.
Kd = r² X 100%
Kd = 0,439² x 100%
Kd = 0,7396 x 100%
Kd = 73,96%
Dari hasil hitung dapat dilihat bahwa 
nilai koefisien determinasi atau R Square 
sebesar 0,7396 atau 73,96%. Hal ini 
menunjukan bahwa variabel yang diteliti 
(kompetensi profesional) memiliki 
memiliki hubungan terhadap kinerja guru 
sertifikasi sebesar 73,96%, sedangkan 
sisanya dipengaruhi variabel yang tidak 
diteliti (variabel pengganggu).
Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan, maka dapat diambil suatu 
simpulan, yaitu: kompetensi profesional 
guru berhubungan secara siginifikan dengan 
kinerja guru kompetensi di Madrasah 
Aliyah 04 Kaliabang Tengah Kota Bekasi. 
Hal ini berarti bahwa kompetensi yang 
dimiliki para guru selama ini ternyata 
mampu meningkatkan kinerja
Berdasarkan hasil pengolahan data 
dan pembahasan pada bab IV disimpulkan 
bahwa kompetensi profesional dengan 
kinerja guru sertifikasi 0,86 dan berarti pada 
taraf signifikan α 0,05.  Jika kompentsi 
profesional guru meningkat maka kinerja 
guru sertifikasi akan meningkat. 
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